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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang  

Demi menciptakan tenaga kerja yang siap menghadapi dunia kerja, 

perguruan tinggi saat ini berperan dalam memberikan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. Jurusan Manajemen sebagai bagian dari perguruan 

tinggi yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik calon-calon pemimpin dan 

praktisi bisnis yang memiliki pemahaman mendalam tentang teori dan praktik 

manajemen. Salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung tujuan ini 

adalah melalui program Kuliah Kerja Magang (KKM), yang menghubungkan 

dunia akademik dengan dunia nyata. 

Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah program pendidikan yang 

menggabungkan pembelajaran di perguruan tinggi dengan pengalaman praktik di 

tempat kerja. Mahasiswa akan belajar teori di kampus dan juga terlibat dalam 

kegiatan praktik di tempat magang, tentunya  memberikan mereka wawasan dan 

keterampilan yang lebih mendalam dalam dunia kerja yang sebenarnya. Selain 

sebagai media pengembangan teoritis hardskill kegiatan Kuliah Kerja Magang 

(KKM) ini merupakan media pembelajaran dalam pengembangan softskill 

mahasiswa dengan pengalaman praktis di lapangan. 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini wajib dilaksanakan oleh 

mahasiswa STIE PGRI Dewantara Jombang sebagai syarat kelulusan. Karena 
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sebagai bentuk pembelajaran mahasiswa yang mendukung program pendidikan 

dan program teknis praktis yang ditemukan di lapangan. Mahasiswa diharapkan 

dapat menambah pengetahuan tentang aktivitas serta menambah pengalaman yang 

terjadi dalam dunia kerja yang sebenarnya. 

Penulis memilih Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jombang sebagai tempat magang. Karena, penulis dapat memahami 

praktik langsung dalam pengelolaan dana zakat, proses pengumpulan serta 

pendistribusian dana tersebut. Penulis juga dapat mengembangkan keterampilan 

manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi 

dalam pengelolaan dana zakat. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang  

Kuliah Kerja Magang ini bertujuan sebagai pemenuhan syarat kelulusan 

bagi Mahasiswa Manajemen STIE PGRI Dewantara Jombang. Selain itu Kuliah 

Kerja  Magang mempunyai beberapa tujuan lain : 

1. Untuk memenuhi mata kuliah kerja magang dan menyelesaikan syarat 

dalam menyelesaikan program pendidikan S1 di STIE PGRI Dewantara 

Jombang. 

2. Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain di dalam 

dunia kerja.  

3. Sebagai bentuk dari pelatihan bagi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja 

secara nyata. 
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4. Memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa untuk memahami dunia 

kerja sebenarnya yang akan dihadapi setelah menyelesaikan pendidikan di 

STIE PGRI Dewantara Jombang. 

5. Sebagai bentuk sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu atau 

teori yang diperoleh selama perkuliahan. 

 

1.3  Manfaat Kuliah Kerja Magang (KKM) 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa mendapatkan gambaran tentang bagaimana mengaplikasikan 

ilmu serta teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan didalam dunia 

pekerjaan. 

2. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan hardskill maupun softskill. 

3. Mahasiswa mampu menggunakan pengalaman kerjanya untuk 

mendapatkan kesempatan kerja yang diinginkan setelah menyelesaikan 

kuliah. 

4. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

5. Menciptakan semangat kerja dan kepercayaan diri sejak dini yang 

membentuk etos kerja pada kepribadian mahasiswa. 

1.3.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

1. Dapat memberikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih unggul. 

2. Dapat memperoleh jalan atau akses secara langsung tentang informasi 

Sumber Daya Manusia (SDM). 
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3. Memperoleh sebuah ide baru yang kreatif serta inovatif dari Mahasiswa 

peserta magang. 

1.3.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Berperan sebagai sarana untuk menjembatani antara perusahaan dengan 

pihak STIE PGRI Dewantara Jombang untuk membina hubungan 

kerjasama lebih lanjut baik bersifat akademis maupun keorganisasian. 

2. Memperoleh bantuan tenaga dan fikiran dari mahasiswi dalam 

menjalankan kegiatan operasional maupun pekerjaan yang berhubungan 

dengan divisi yang ditempati. 

3. Merupakan sarana untuk mengenali mahasiswi, khususnya mahasiswi 

jurusan Manajemen dalam hal penerapan ilmu sesuai dengan konsentrasi 

Pemasaran. 

4. Memperoleh jalinan kemitraan dengan STIE PGRI Dewantara Jombang. 

5. Perusahaan bertindak sebagai lembaga pendidik dalam proses 

pembentukan jiwa kerja mahasiswa yang lebih unggul dan siap dalam 

segala tantangan. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan pada : 

 Nama Perusahaan : Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jombang. 

 Alamat Perusahaan : Jln. Hayam Wuruk, Gg. 1, No. 12, Kepanjen, 

Kec. Jombang, Kab. Jombang, Jawa Timur 61411. 
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1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Jadwal Kuliah Kerja Magang 

No Kegiatan 

Juli Agustus 

III IV I II III 

1. Pengenalan Lingkungan Kerja      

2. Pelaksanaan KKM      

3. Pengumpulan data      

4. Menyusun laporan      

Tabel 1.1 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

 

Waktu pelaksanaan  Kuliah Kerja Magang dilaksanakan pada liburan 

semester VI yang dimulai pada tanggal 17 Juli 2023 sampai dengan tanggal 19 

Agustus 2023. Dengan rincian sebagai berikut: 

1) Kegiatan Kuliah Kerja Magang dilaksanakan pada hari senin hingga 

sabtu.  

2) Kegiatan Kuliah Kerja Magang dimulai pada hari dan waktu seperti 

berikut:  

 Senin – Jum’a t  : 08.00 – 16.00 WIB 

 Sabtu   : 08.00 – 12.00 WIB  

3) Penyusunan Laporan Kuliah Kerja Magang dimulai sejak minggu ke 5 

pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Magang berlangsung. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan/Instansi 

2.1.1 Sejarah Berdirinya LAZISMU Jombang 

 

 

 

   Gambar 1.1 Logo Instansi 

LAZISMU merupakan sebuah Lembaga Amil, Zakat, Infaq, dan Sadaqah 

yang dinaungi oleh organisasi Muhammadiyah. Organisasi Muhammadiyah ini 

didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18 

November 1912 M di Kauman, Yogyakarta. K.H. Ahmad Dahlan dilahirkan di 

Yogyakarta pada tahun 1869 M dengan nama Muhammmad Darwis, anak dari 

K.H. Abu Bakar bin Kyai Sulaiman (Khatib di Masjid Sultan Yogyakakarta). 

Ibunya adalah anak dari Haji Ibrahim (seorang penghulu). 

Muhammadiyah  lahir sebagai gerakan pembaharuan yang bergerak pada 

bidang Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Menyebarkan Kebaikan dan Mencegah 

Kemungkaran). Manifestasi dari dasar “Amar Ma’ruf” ini ialah Muhammadiyah 

sebagai gerakan dakwah untuk kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan 
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dari “Nahi Munkar” ialah penentangannya terhadap taqlid, bid’ah, dan khurafat.27 

Muhammadiyah berasal dari 2 kata yakni: 1) Muhammad, mempunyai arti Nabi 

Muhammad, dan (2) iyah, mempunyai arti pengikut. Nama Muhammadiyah, 

mengandung pengertian sebagai sekelompok orang yang berusaha 

mengidentifikasikan dirinya atau membangsakan dirinya sebagai pengikut, 

penerus, pelanjut perjuangan dakwah Rasul dalam mengembangkan tata 

kehidupan masyarakat. (M. F. Habibie 2019). 

Berdirinya LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) Jombang di ilhami oleh LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq 

dan Shadaqah Muhammadiyah) Pusat. LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq 

dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang tercatat berdiri sebelum dibawah lisensi 

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Wilayah.   

Dalam hal ini, LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) Jombang tercatat mendapatkan arahan langsung dari pusat, yang 

pada saat itu dipelopori oleh Ustadz Muhammad Fauzi, beliau ini salah satu 

seorang tokoh masyarakat yang berada di kecamatan Jogoroto. Ustadz 

Muhammad Fauzi ini alumni Lipia (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab).  

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) 

berdiri di bawah lisensi organisasi Muhammadiyah. Muhammadiyah memiliki 

struktural kepemimpinan yaitu yang berbentuk kepemimpinan terpusat. Oleh 

karena itu, dikarenakan Muhammadiyah memiliki kepemimpinan terpusat, maka 

semua SOP, Prosedur, Protap, Undang – undang, lisensi, SK Kementerian Hukum 
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dan Hak Asasi Manusia semua terpusat di PP Muhammadiyah (Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah).  

Dari PP Muhammadiyah, kemudian mengembangkan eksistensi 

dakwahnya ke wilayah, dalam cakupan wilayah itu merupakan provinsi. 

Kemudian wilayah diberikan mandat untuk mengembangkan sayap dakwahnya ke 

masing – masing daerah yang berada di wilayah yang ada, hal ini yang dimaksud 

dari kepemimpinan daerah. Didalam kepemimpinan daerah baru kemudian 

membuat atau mendirikan keorganisasian yang berdasarkan SK, SOP, Pedoman 

dan berdasarkan jobdist.  

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) 

di Jombang tercatat berdiri sebelum dibawah lisensi LAZISMU (Lembaga Amil 

Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Wilayah. Dalam hal ini, tercatat 

mendapatkan arahan langsung dari pusat, yang pada saat itu dipelopori oleh 

Ustadz Muhammad Fauzi, beliau ini salah satu seorang tokoh masyarakat yang 

berada di kecamatan Jogoroto. Ustadz Muhammad Fauzi ini alumni Lipia 

(Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab).  

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) 

Jombang berdiri tidak mewakili LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Daerah. Disini yang dimaksud dengan LAZISMU 

(Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Daerah adalah 

LAZIS yang berdiri mengatasnamakan kabupaten, yang ranahnya memang 

menghimpun dan memberdayakan di lingkup kabupaten ataupun kecamatan.  
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Uniknya adalah LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) Jombang sebelum menjadi LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang dulu didirikan di lingkup 

kecamatan, yaitu kecamatan Jogoroto yang dulunya hanya menghimpun dan 

memberdayakan hanya terbatas di lingkup kecamatan Jogoroto, kemudian 

berkembang di sekitar daerah kecamatan Jogoroto seperti daerah Mojowarno dan 

beberapa desa di Mojoagung yang dulunya sudah terkoordinir dengan baik yang 

pada saat itu berdiri pada tahun 2016.  

Didalam operasionalnya, (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) di Jombang mengalami perubahan struktural, karena secara 

bersamaan harus memperbaharuhi struktural dan menjalankan sistem. Pada 

akhirnya LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) 

Jombang di pimpin oleh Dokter Ustadz Zainul Muslimin sebagai ketua badan 

pengurus LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) wilayah Jawa Timur dibawah pimpinan wilayah 

Muhammadiyah  Jawa Timur dan  akhirnya satu persatu 38 kota kabupaten yang 

ada di Jawa Timur resmi didirikan LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Daerah. Adapun struktur pengurus yang ada di 

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) dimulai 

dari (1) Dewan Syari’ah, yang bertugas mengawal fatwa, tindakan – tindakan 

yang bersifat syar’i karena mengingat bahwa LAZIS (lembaga amil zakat, infaq 

dan shadaqah) ini merupakan amanah umat, maka lembaga ini harus berjalan 

tidak hanya sesuai SOP yang ada, melainkan juga tidak boleh menyalahi aturan 



10 
 

syari’ah yang ada (2) Badan Pengawas, bertugas mengawasi kinerja dari badan 

pengurus, apakah sudah menjalankan sesuai dengan SOP atau sistem (3) Badan 

Pengurus ini mendapatkan SK dari LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Wilayah, dan secara status badan pengurus ini disebut 

juga sebagai amil secara resmi. Badan pengurus ini merupakan amil resmi yang 

ditunjuk mewakili LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) tingkat kabupaten, wilayah maupun provinsi. Jadi setiap 

keputusan struktural LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) selalu terdapat 3 struktur tersebut.  

Lalu untuk mempermudah kinerja badan pengurus, maka badan pengurus 

diperbolehkan untuk membentuk badan pelaksana harian yang disebut badan 

eksekutif, yang kemudian badan pengurus ini membuka rekrutment karyawan 

untuk menjalankan roda operasional LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) sehari – harinya. Didalam operasinalnya terdapat 

struktur (1) Kepala Kantor (2) Divisi Keuangan (3) Divisi Penghimpunan (4) 

Divisi Program (5) Media (6) Divisi Koordinator kecamatan atau yang disebut 

dengan KLL (Kantor layanan lazismu) yang ruang lingkupnya di tingkat 

kecamatan. KLL (Kantor Layanan Lazismu) ini memiliki tujuan untuk 

mempermudah penghimpunan, pencatatan, pemberdayaan dan pelaporan. 

Sehingga tim badan eksekutif LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Daerah ini dapat memberdayakan SDM dimasing – 

masing kecamatan. Dengan adanya KLL (Kantor Layanan Lazismu) dapat 

menjadi solusi bagi LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 
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Muhammadiyah) Daerah untuk menghimpun dan mencatat, jadi setiap harinya 

tercatat ada pergerakan keuangan dana zakat, infaq dan shadaqah, jika didalam 

Muhammadiyah disebut dengan DSKL (dana sosial keagamaan lainnya) yang 

berdasarkan aturan dari BAZNAS, dana tersebut seperti qurban, fidyah, nadzhar, 

kafarat dan lainnya yang diluar ranahnya zakat dan infaq.  

Didalam perjalanannya, LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Jombang pernah mengalami kendala di tahun 2018 – 

2019 karena kurang terkoordinir dengan baik komunikasi antara LAZISMU 

(Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang dengan 

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Wilayah. 

Oleh karena itu, LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Muhammadiyah) Jombang dianggap kurang berkembang dan kurang aktif untuk 

menghimpun dan memberdayakan dana ZIS di kabupaten Jombang, yang pada 

akhirnya LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) 

Jombang dihadapkan dengan dua pilihan oleh LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Wilayah untuk memperbaiki sitem atau 

dibekukan untuk sementara waktu. Pada akhirnya pilihan yang dipilih adalah 

memperbaiki sistem, salah satunya adalah dengan memperbaiki struktural yang 

baru, baik itu tingkat badan pengurus maupun badan eksekutif. Desember tahun 

2019 SK Nomor 097 dikeluarkan yang memutuskan terdapat 6 badan pengurus 

baru, 4 orang badan eksekutif baru. Dikarenakan pimpinan Muhammadiyah ingin 

memperbaiki kualitas sistem maupun SDM yang ada LAZISMU (Lembaga Amil 

Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang pada akhir tahun 2019. 
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2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi : 

“Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya” 

Misi : 

1. Optimalisasi Kualitas Pengelolaan ZIS yang Amanah, Profesional dan 

Transparan. 

2. Optimalisasi Pendayagunaan ZIS yang kreatif, Inovatif dan Produktif. 

3. Optimalisasi Pelayanan Donatur. 

 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

Struktur Badan Pelaksana LAZISMU (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) Jombang :  

1. Kepala kantor     : Alfano Putra Giovanny  

2. Admin Keungan     : Septina Devi Fariyani  

3. KFO (Kassir Front Office)   : Annisa Septania Aulia  

4. Program      : Nur M. Raja Kodratulloh 

5. Fundraising     : 1) Maulana Fatkhur Rozaq  

 2) Muhammad Al Kharis 
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2.3 Kegiatan Umum Perusahaan  

 Adapun beberapa program – program yang terdapat di LAZISMU 

(Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang, yaitu: 

1. Kaleng Sedekah Keluarga Sakinah 

Program ini merupakan Program Gerakan Gemar Bersedekah bagi 

anggota keluarga di rumah, dengan yang setiap harinya menyisihkan uang 

koin atau kertas sisa dari uang berbelanja atau sisa uang yang lainnya untuk 

dimasukkan kedalam kaleng. Program ini juga mengedukasi bagi buah hati 

untuk selalu gemar berbagi, menabung serta bersedekah agar nantinya ketika 

anak – anak sudah dewasa memiliki rasa saling tolong menolong dan memiliki 

jiwa – jiwa filantropi mudah sejak dini. Karena pada dasarnya, Islam 

mengajarkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Sesuai 

dengan (QS. Al-Maidah ayat:2) “Hai orang – orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syi’ar – syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 

bulan – bulan  haram, jangan (mengganggu) binatang – binatang hadya, dan 

binatang – binatang qalaid, dan jangan (pula) mengganggu orangorang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 

Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 

berburu. Dan janganlah sekali – kali  kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang – halangi kamu dari Masjid Al-Haram, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong – 
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Kamil 2017) 

2. Grebek : 1000 Doa Anak Yatim 

Program ini memberikan bantuan kepada 1000 Anak Yatim di 

Yayasan wilayah daerah Jombang. Bantuan yang diberikan ini biasanya 

berupa kebutuhan pokok yaitu sembako. Allah berfirman dalam (QS. Al-

Baqarah:177) “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke  arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kiamat, malaikat – malaikat, kitab – kitab, nabi – nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, orang – 

orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang – orang 

yang meminta – minta dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat dan orang – orang yang menepati janji apabila ia janji 

dan orang – orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang – orang yang bertaqwa.” (QS. Al-

Baqarah:177) Dalam hal ini melihat Firman Allah SWT, menyantuni dan 

memberikan bantuan salah satunya memenuhi kebutuhan pokok bagi anak 

yatim merupakan salah satu perilaku kebajikan bagi orang –orang yang 

bertaqwa kepada Allah SWT dengan mengorbankan kepentingan pribadi 

diatas kepentingan orang lain. Begitupun dengan do’a bersama anak yatim 

memberikan keberkahan tersendiri bagi orang – orang yang menyantuni serta 

memelihara anak yatim. 
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3. Meraih Berkah Sedekah Subuh 

Meraih Berkah Sedekah Subuh merupakan program yang dilaksanakan 

rutin setiap hari Jum’at saat waktu subuh tiba, terdapat pula kajian subuh yang 

nantinya disampaikan oleh da’i – da’i muda dari KMM (Korps Mubaligh 

Muhammadiyah). Program ini memberikan bantuan berupa sayur mayur, telur 

dan juga tempe yang nantinya akan diberikan kepada jama’ah sholat subuh 

serta takmir masjid. Sehingga program ini memberikan bantuan yang bersifat 

konsumtif bagi mustahiq. Untuk jadwal program Meraih Berkah Sedekah 

Subuh ini diadakan pada beberapa tempat Masjid atau Musholla yang terdapat 

di daerah Jombang sendiri. Salah satunya bertempat di Masjid Al-Ukhuwah 

Islamiyah Mojowarno, Masjid AlFurqon Janti Mojoagung, Masjid Al-

Muttaqin Pulo Jombang dan Masjid lainnya yang bertempat didaerah sekitar 

Jombang. Adapun manfaat yang diberikan dari program ini adalah :  

a. Menggerakkan muslim untuk sholat subuh berjama’ah. 

b. Memberdayakan potensi da’i – da’i dalam mengisi kegiatan kajian subuh 

bercahaya. 

c. Memberdayakan pedagang sayur (Tebas Lijo) kecil menengah sekitar 

masjid atau musholla yang ada. 

d. Mendapatkan do’a malaikat serta para jama’ah sholat subuh 11. 

e. Penyaluran sedekah subuh diawal pagi hari Jum’at yang penuh berkah. 

f. Mencukupi kebutuhan satu keluarga di pagi hari. 
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4. Peduli Guru Honorer 

Program Peduli Guru Honorer merupakan program yang dikhususkan 

untuk para Guru Honorer yang memiliki gaji dibawah 500 ribu per satu 

bulannya. Adapun bantuan yang diberikan berupa beras, gula, mie dan 

rendangmu. Namun nantinya paket yang akan diberikan juga dapat berubah 

sesuai dengan ketentuan yang ada. 

5. Siaga Kebencanaan 

Dalam program Siaga Kebencanaan ini memberikan bantuan bagi para 

korban bencana alam, baik donasi berupa barang ataupun donasi berupa uang. 

Program ini merupakan salah satu bentuk kepedulian sosial kepada orang lain 

ataupun sesama muslim ketika ada saudara yang sedang dalam kesusahan. 

Hadist riwayat dari al-Nu’man bin Basyir, berkata; Rasulullah SAW bersabda: 

“Kamu akan melihat orang – orang mukmin dalam hal saling mengasihi, 

mencintai dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 

anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas 

(turut merasakan sakitnya).” (H.R. Bukhari) Melihat Hadist diatas tersebut, 

manusia dimuka bumi ini bagaikan satu kesatuan yang sama. Jika diibaratkan 

maka manusia itu seperti robot, jika ada salah satu komponen yang tidak 

berfungsi maka komponen lainnya akan ikut terpengaruh tidak berfungsi. 

Sama hal nya seperti manusia, jika manusia bagaikan satu kesatuan yang 

sama, maka jika ada satu yang tergores semua akan ikut merasakannya.  

Dari Hadist tersebut memberikan gambaran bahwa kita sebagai 

manusia hendaknya memiliki jiwa – jiwa kepedulian sosial yang besar bagi 



17 
 

manusia lainnya, apalagi sebagai seorang mukmin pastinya dapat merasakan 

apa yang saudara kita rasakan. Jadi tolong menolong lah dan bahu membahu 

lah kita dalam hal kebaikan. Karena sebaik – baiknya manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi orang lain. 

6. Sedekah Bantu Sehat 

Sedekah Bantu Sehat merupakan program yang dikhususkan untuk 

para mustahiq yang memiliki finansial rendah dalam memenuhi kebutuhan 

pengobatannya. Bentuk bantuan ini berupa uang yang diperuntukkan untuk 

biaya pengobatan setiap para mustahiq. 

7. Mustahiq Bangkit Berdaya 

Di dalam program Mustahiq Bangkit Berdaya ini merupakan program 

pemberdayaan umat melalui pemberdayaan Dana ZIS (Zakat, Infaq dan 

Shadaqah) secara produktif. Program ini memberdayakan mustahiq yang 

memang memiliki usaha atau yang memiliki bakat dalam berwirausaha namun 

mereka tidak memiliki finansial yang mencukupi untuk mendukung usahanya. 

Namun, tidak semua mustahiq dapat diberdayakan, program ini hanya 

memberdayakan para mustahiq yang memiliki semangat besar untuk terus 

maju dan sukses. (Ramadhan, Hakim dan Muslikhati, Strategi Fundraising 

pada Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Muhammadiyah Kota Batu 2021) 

Dalam program ini memberikan bantuan dana bagi mustahiq untuk 

mereka berwirausaha, dan perolehan keuntungan nantinya akan dibagi hasil 

untuk diinfaqkan atau disedekahkan kepada LAZISMU (Lembaga Amil 
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Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Jombang. Jadi, dalam program 

ini memiliki sebuah ide kreativitas yaitu dari yang awalnya sebagai mustahiq 

nantinya akan diberdayakan menjadi seorang muzakki. 

8. Rendangmu dan Kornetmu 

Merupakan produk inovasi dan donasi dari program Qurban Kemasan 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

wilayah Jawa Timur sejak tahun 2017 yang didedikasikan untuk penanganan 

masalah sosial, kemanusiaan dan kebencanaan dalam rangka penguatan 

ketahanan pangan dan pemenuhan kebutuhan gizi secara Nasional.  

Prosesnya, hewan ternak sapi disembelih pada hari Hari Raya Idul 

Adha dan hari-hari Tasyrik, kemudian dagingnya diolah menjadi makanan 

dalam kemasan kaleng berupa Rendang dan Kornet. Selanjutnya produk 

tersebut akan didistribusikan guna program ketahanan pangan dan pemenuhan 

kebutuhan gizi, syiar dakwah Islam, penanganan masalah sosial, kemanusiaan 

dan kebencanaan. (Timur 2021) 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja yang dilakukan di tempat Magang 

Kegiatan magang di LAZISMU Jombang berlangsung dari tanggal 17 Juli 

2023 s/d 19 Agustus 2023 atau dalam kurun waktu kurang lebih 5 minggu, dengan 

masa kerja sesuai kebijakan di LAZISMU Jombang. Hari aktif kerja di LAZISMU 

Jombang yaitu hari Senin s/d hari Sabtu, untuk liburnya hanya pada hari Minggu. 

Adapun ketentuan jam kerja yakni hanya 1 sift yaitu jam 08.00 s/d jam 16.00 

WIB. Dalam keseharian magang terdapat beberapa tugas dan pekerjaan yang 

dilakukan dengan bertujuan untuk membantu pihak LAZISMU Jombang. Adapun 

tugasnya sebagai berikut : 

1. Membantu bagian KFO (Kassir Front Office) dalam menerima tamu di 

kantor.  

2. Membantu bagian Fundraising menawarkan kaleng sedekah, dan 

menjemput hasil donasi. Setelah dana diperoleh, lanjut menghitung dan 

mengelompokkan pecahan rupiah. 

3. Membantu bagian keuangan dalam menghitung uang dan menginput ke 

dalam document. Yang nantinya harus selaras antara cash opname dengan 

uang tunai. 

4. Membantu mencatat kwitansi dan menerima dana donatur 



20 
 

5. Tugas lainnya, penulis berperan dalam dalam membantu penataan berkas, 

membantu acara di luar kantor, dan sebagainya. 

Diantara beberapa tugas dan pekerjaan yang sering dilakukan penulis yaitu 

membantu fundraising. Dimulai pagi hari jam 8 seluruh fundraising mengisi 

daftar hadir di kantor. Ada 3 pelaksana fundraising yang nantinya menjemput 

donasi di berbeda tempat. Mas Maulana, fundraising yanag menjemput donasi di 

area ujung Jombang, misalnya Ploso dan Perak. Sedangkan Mas Kodra dan Mas 

Kharis menjemput donasi di area Jombang kota. Setelah melaksanakan tugas, 

mereka kembali ke kantor jam 12siang untuk istirahat dan makan siang. Setelah 

itu dilanjut menghitung dan mengelompokkan pecahan rupiah yang diperoleh. 

Lalu, diinput ke cash opname tiap fundraising dan jumlah perhitungan harus 

sesuai dengan uang yang didapatkan. Setelah selaras, lanjut disetorkan ke KFO 

(Kassir Front Office) dihitung lagi dana yang diperoleh dan bikin cash opname di 

document. Setelah benar-benar selaras bisa disetorkan ke bagian keuangan. 

 Namun tugas fundraising tak hanya pengambilan dana donatur. Tetapi 

juga menawarkan kaleng di tiap rumah, infaq kotak di rumah makan, toko 

kelontong, dan kantor lainnya. Strategi yang dilakukan yaitu izin terlebih dahulu 

kepada calon donatur, bersedia atau tidaknya. Komukasi yang baik dan menarik 

hati calon donatur sangat diperlukan. Meskipun demikian, terdapat hambatan 

yang dihadapi oleh fundraising di LAZISMU Jombang. Diantaranya, calon 

donatur yang sudah menerima kaleng dari lembaga lain. Hal tersebut kesulitan 

yang dialami fundraising LAZISMU Jombang dalam mendapatkan calon donatur. 
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) Di 

LAZISMU Jombang, penulis mengamati adanya beberapa kendala yang terjadi di 

lapangan. Setiap lembaga atau organisasi dalam melakukan fundraising pasti ada 

kendala – kendala yang dialami. Kendala tersebut muncul ketika tujuan 

fundraising belum tercapai atau prinsip fundraising belum sesuai atau terlaksana 

dengan baik.  

Seperti yang dialami oleh LAZISMU Jombang, sering mendapatkan 

penolakan ajakan karena sudah kalah target dengan lembaga zakat lainnya. 

Program ini merupakan Program Gerakan Gemar Bersedekah bagi anggota 

keluarga di rumah, dengan yang setiap harinya menyisihkan uang koin atau kertas 

sisa dari uang berbelanja atau sisa uang yang lainnya untuk dimasukkan kedalam 

kaleng. Namun, banyak calon muzakki tersebut sudah terlebih dahulu 

memperoleh kaleng dari lembaga zakat yang lain. Hal ini yang sering dialami oleh 

LAZISMU Jombang. Juga seringkali fundraising lupa membawa seperti bukti – 

bukti hasil pengelolaan dana yang ada di LAZISMU Jombang, padahal hal 

tersebut sangatlah penting untuk menyakinkan para calon muzakki untuk 

berpartisipasi dalam program – program yang ada di LAZISMU Jombang. 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Dalam hal ini, untuk menarik para calon muzakki, maka seorang 

fundraising harus memiliki strategi atau cara agar calon muzakki tersebut 

berkenan bergabung sedekah kaleng di LAZISMU. Salah satunya harus bisa 
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menimbulkan prinsip kepercayaan serta hubungan masyarakat, karena pada 

dasarnya jika kepercayaan sudah didapatkan, maka akan memudahkan seorang 

fundraising menarik hati para calon muzakki. Dapat dengan memberikan 

informasi yang jelas tentang penggunaan dana zakat, laporan keuangan, dan 

program yang didukung. Hingga nantinya calon donatur merasa yakin bahwa dana 

mereka digunakan dengan benar. Perlunya menyampaikan kepada calon donatur 

bahwa kontribusi mereka telah memberikan dampak positif kepada orang lain. 

Selain itu, menjalin hubungan baik dengan masyarakat juga sangatlah 

penting, karena dapat menimbulkan dampat positif dimata masyarakat nantinya.  

Usahakan tetap berhubungan baik dengan donatur melalui berbagai saluran 

komunikasi. Update perkembangan program capaian, dan dampak dari 

sumbangan mereka. (Atik 2016) 
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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan kegiatan wajib sebagai syarat 

kelulusan Mahasiswa Manajemen di STIE PDRI Dewantara Jombang. Kegiatan 

ini dilaksanakan selama 30 hari kerja sejak tanggal 17 Juli 2023 sampai dengan 19 

Agustus 2023. Penulis memilih LAZISMU Jombang sebagai tempat magang guna 

mempelajari ilmu serta pengalaman kerja lapangan di lembaga sosial, sebagai 

bekal nantinya ketika telat menyelesaikan Pendidikan di STIE PGRI Dewantara 

Jombang. LAZISMU Jombang merupakan Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Sadaqah Muhammadiyah yang bergerak pada lembaga sosial penerimaan dana 

zakat, infaq dan sadaqah. Yang nantinya dana zakat akan disalurkan melalui 

beberapa program kerja.  

Permasalahan yang ditemukan oleh penulis selama Kuliah Kerja Magang 

(KKM) berlangsung yaitu sering mendapatkan penolakan ajakan karena sudah 

kalah target dengan lembaga zakat lainnya. Seperti halnya calon muzakki tersebut 

sudah terlebih dahulu memperoleh kaleng dari lembaga zakat yang lain. Hal ini 

yang sering dialami oleh LAZISMU Jombang. Juga seringkali fundraising lupa 

membawa seperti bukti – bukti hasil pengelolaan dana yang ada di LAZISMU 

Jombang. 
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4.2 Saran 

Salah satunya harus bisa menimbulkan prinsip kepercayaan serta 

hubungan masyarakat, karena pada dasarnya jika kepercayaan sudah didapatkan, 

maka akan memudahkan seorang fundraising menarik hati para calon muzakki. 

Dapat dengan memberikan informasi yang jelas tentang penggunaan dana zakat, 

laporan keuangan, dan program yang didukung. Hingga nantinya calon donatur 

merasa yakin bahwa dana mereka digunakan dengan benar. Perlunya 

menyampaikan kepada calon donatur bahwa kontribusi mereka telah memberikan 

dampak positif kepada orang lain. 
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